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FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEHADIRAN
PENGEMIS BADUT MAMPANG DI KOTA MEDAN
RYAN FAHRIDHO
1703090014
ABSTRAK

Fenomena maraknya pengemis badut mampang di Kota Medan
merupakan persoalan sosial. Hidup menjadi seorang badut mampang karena
kemiskinan, tetapi sebagian besar badut mampang dijadikan mata pencaharian.
Sulitnya seseorang mendapatkan pekerjaan membuat semakin mundurnya
kualitas sumber daya manusia di Kota Medan. Badut mampang ini tentu sangat
erat kaitannya dengan kemiskinan dan ketersediaan lapangan pekerjaan.
Semakin hari semakin banyak badut mampang jalanan yang berjejer disetiap
lampu merah maupun tempat-tempat keramaian yang ada di Kota Medan. Selain
itu mereka juga beroperasi di perempatan jalan, rumah, pasar, pedagang kaki
lima dan lain-lain. Badut mampang mulai dari anak-anak sampai orang tua.
Keberadaan pengemis badut mampang ini menarik untuk diteliti karena ada
indikasi keberadaan pengemis, terutama anak-anak diberbagai perempatan yang
dengan sengaja memperjual belikan komoditas rasa iba untuk kepentingan
mereka. Kejadian dan fenomena sosial ini sangat unik dan menarik untuk
mengkaji lebih menedalam tentang berbagai hal yang berkaitan dengan masalah
pengemis badut mampang. Rumusan masalah pada penelitian ini adalah faktor-
faktor apa saja yang mempengaruhi kehadiran pengemis “badut mampang” di
kota medan. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui faktor
yang mempengaruhi kehadiran “badut mampang” di kota medan. Penelitian
dilakukan dengan menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif, dengan
melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian dilaksanakan di
seputaran Jalan Kota Medan. Berdasarkan analisi keseluruhan data penelitian
faktor yang mempengaruhi kehadiran pengemis badut mapang di Kota Medan
terbagi menjadi 2 (dua) faktor yaitu, faktor ekonomi keluarga dan faktor
pengangguran. Faktor ekonomi keluarga terdiri dari putus sekolah dan
pendapatan orang tua. Pada faktor ini dapat dilihat dari keadaan sosial ekonomi
keluarga, narasumber mengatakan putus sekolah karena keterbatasan biaya
sekolah yang tidak tercukupi, akibatnya anak usia dini harus bekerja untuk
mencukupi kebutuhan hidup karena pendapatan orang tua yang rendah. Faktor
pengangguran terdiri dari tidak adanya keterampilan dan rendahnya pendidikan.
Tidak adanya keterampilan mengakibatkan semakin meningkatnya angka
pengangguran di Kota Medan, sehingga mereka memutuskan untuk bekerja
sebagai badut mampang untuk tetap bisa melangsungkan hidup mereka.
Rendahnya pendidikan disebabkan oleh kurangnya kesadaran akan pentingnya
pendidikan bagi anak bangsa.

Kata kunci : Badut Mampang, Kemiskinan, pengemis.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Kota merupakan suatu wilayah yang pemukimannya relatif besar, padat
dan permanen, serta dihuni oleh orang-orang yang heterogen kedudukan
sosialnya. Keadaan tersebut didukung karena wilayah perkotaan merupakan pusat
perekonomian, ke- budayaan, politik dan pemerintahan sehingga banyak
masyarakat yang berdatangan ke kota bahkan menetap. Tumbuh pesatnya
penduduk di perkotaan tidak seimbang dengan ruang yang ada dan peluang
pekerjaan di perkotaan. Hal inilah yang akan menjadi permasalahan Kkota.
Persaingan hidup yang keras di perkotaan, membuat mereka yang tidak memiliki
keterampilan ataupun tingkat pendidikan yang tinggi akan kehilangan peluang
untuk mendapatkan penghidupan sebagaimana mestinya. Apalagi bagi
sekelompok orang yang tidak memiliki keahlian khusus yang dapat di- andalkan
dalam mencari pekerjaan, hal ini membuat semakin susahnya mereka me- menubhi
kebutuhan hidupnya (Fadillah, 2017).

Kota sebagai konsentrasi dan pusat perhatian telah melibatkan segala
aspek politik, ekonomi, sosial budaya, sebagai tujuan keberhasilan masyarakat
desa yang akhirnya menyebabkan migrasi, arus urbanisasi yang berlebihan. Di
pasar, di tempat hiburan di tempat fasilitas umum, di perempatan jalan berkeliaran
di sepanjang jalan dan perumahan baik secara individu maupun berkelompok
yang dikoordinir oleh seseorang atau kelompok tertentu. Dan perlu diketahui

penyebab kemiskinan disebabkan tiga unsur, yaitu kemiskinan yang disebabkan



oleh kondisi badaniah dan mental seseorang, kemiskinan karena adanya bencana
alam, dan  kemiskinan buatan. Seperti yang diketahui, kemiskinan yang
diakibatkan oleh kondisi badaniah dan mental serta akibat bencana alam, memang
harus diterima. Dan jalan keluar negatif yang dijadikan sebagai solusinya adalah
menjadi pengemis.

Wilayah perkotaan tidak terlepas dengan masalah kemiskinan.
Kemiskinan merupakan keadaan dimana seseorang atau kelompok tidak mampu
memenuhi kebutuhan hidupnya. Ketidak mampuan seseorang dalam pmenuhan
kebutuhan bisa disebabkan karena keadaan fisik cacat, keterampilan terbatas, dan
juga pendidikan yang rendah. Menurut (Gunawan, 2018) Kemiskinan yang terjadi
di perkotaan dewasa ini merupakan salah satu masalah yang selalu dihadapi oleh
kota-kota di negara-negara yang sedang berkembang yang sama tuanya dengan
usia kemanusiaan sendiri sebagai implikasi akumulasi permasalahan kehidupan
manusia. Kemiskinan di perkotaan sangat lekat dengan permasalahan
perkembangan jumlah penduduk Kkota, karena kedudukan kota-kota dalam
masyarakat negara, termasuk negara Indonesia, tersusun dalam suatu jaringan
yang bertingkat-tingkat dan merupakan pusat penguasaan bagi pengaturan
kesejahteraan kehidupan warga masyarakat.

Pengemis di perkotaan menjadi suatu hal yang lumrah dijumpai. Dalam
pelaksanaannya, tidak luput dari berbagai faktor yang mendasari, faktor tersebut
meliputi antara lain sifat malas, dapat muncul akibat dari pekerjaan yang didapat
tidak sesuai dengan bakat dan keinginan. Badut mampang termasuk dalam

kategori pengamen yaitu mereka melakukan pekerjaan secara sukarela dengan



cara menghibur agar mendapatkan belas kasih dari seseorang. Pengemis badut
mampang dapat dijadikan sebagai suatu pekerjaan ditinjau dari beberapa aspek
dalam hal ini mengemis merupakan gejala sosial yang mempunyai hubungan
timbal balik dengan hukum. mengemis sudah menjadi budaya yang mengakar
tidak hanya itu, keterbatasan fisik dan mental yang tidak normal serta kebutuhan
sehari-hari yang tidak mencukupi, mereka yang mengharuskan untuk bekerja
sebagai pengemis, disisi lain mereka menganggap bahwa pekerjaan mengemis
dengan menggunakan baju badut mampang merupakan pekerjaan yang mudah
untuk mendapatkan uang.

Di Kota Medan, banyak tempat yang dijadikan lapak untuk mengemis oleh
para pengemis Kkhususnya pada pengemis badut mampang, biasanya berada
disekitaran lampu merah, tempat w isata, dan rumah masyarakat. Hal itu terjadi
karena berbagai faktor yaitu ketika orang mengunjungi tempat wisata dan tempat
lainnya biasanya disadari rasa spiritual, dimana memberi sesuatu pada fakir
miskin akan mendapatkan balasan dari Tuhan Yang Maha Esa. Maka hal itu dapat
dimanfaatkan oleh pengemis badut mampang untuk mencari keuntungan dari
orang-orang tersebut. Penyebab maraknya pengemis badut mampang di Kota
Medan, bukan hanya karena tidak adanya lapangan pekerjaan, tetapi juga karena
tidak adanya keinginan untuk berusaha dan ketidakpunyaan keterampilan.

Keberadaan pengemis badut mampang ini menarik untuk diteliti karena ada
indikasi keberadaan pengemis, terutama anak-anak diberbagai perempatan telah
melibatkan sindikat tertentu yang dengan sengaja memperjual belikan komoditas

rasa iba untuk kepentingan mereka. Kejadian dan fenomena sosial ini sangat unik



dan menarik bagi peneliti untuk mengkaji lebih menedalam tentang berbagai hal
yang berkaitan dengan masalah pengemis badut mampang. Dari permasalahan ini
maka penulis ingin meneliti faktor yang mempengaruhi kehadiran pengemis badut
mampang di Kota Medan.
1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah pada penelitian
ini adalah Faktor-Faktor Apa Saja Yang Mempengaruhi Kehadiran Pengemis

“Badut Mampang” D1 Kota Medan?

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui Faktor yang
Mempengaruhi “Badut Mampang” di Kota Medan
1.3.2. Manfaat Penelitian
Maka dari itu manfaat penelitian ini adalah, sebagai berikut :
1.3.2.1. Manfaat Akademik
Untuk Peneliti
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan ilmu pengetahuan dan
pengalaman penelitian, dan juga diharapkan dapat menjadi bahan rujukan, serta
berkontribusi pada penelitian karya ilmiah selanjutnya yang berkaitan dengan
permasalahan sosial khususnya tentang badut mampang.

Untuk Sivitas Akademika Fisip Umsu



Penelitian ini mampu ikut menumbuhkan rasa sosial terhadap sesama
agar permasalahan tentang pengemis dapat di selesaikan secara bersama-sama
oleh akademika Fisip Umsu.

1.3.2.2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu sumber agar
pemerintah dapat membina serta memperhatikan badut mampang dengan cara
memberikan bimbingan bukan dengan penangkapan, karena bagaimanapun juga
mereka anak bangsa yang mempunyai hak untukmendapatkan hidup layak serta

pendidikan dan perhatian.

1.4. Sistematika Penelitian

Adapun sistematika penulisan dalam proposal adalah sebagai berikut:
BAB | : PENDAHULUAN

Pada bab ini berisikan tentang Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian.
BAB Il : URAIAN TEORITIS

Pada bab ini menjelaskan teori yang relevan dengan masalah yang
diteliti. Pada bab ini dimungkinkan mengajukan beberapa teori data untuk
mebahas permasalahan yang menjadi topik skripsi.
BAB |1l : METODE PENELITIAN

Pada bab ini dijelaskan tentang beberapa uraian teoristis diantaranya:
Jenis Penelitian, Kerangka Konsep, Definisi Konsep, Informan dan Narasumber,
Teknik Pengumpulan Data, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data,

Lokasi dan Waktu Penelitian dan Deskripsi Ringkas Objek Penelitian.



BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisikan tentang uraian yang memaparkan kajian teori
terkait dengan judul dan rumusan masalah, sehingga didapati pengertian dan
pemahaman isi dari penulisan dalam penelitian skripsi secara menyeluruh.
BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini berisikan tentang rangkuman intisari dari penulisan skripsi,
sehingga hasil dari penulis dapat dimengerti dan dipahami secara ringkas namun

didapati gambaran isi dari penulisan secara garis besar.



BAB Il
URAIAN TEORISTIS

2.1. Kemiskinan

Kemiskinan adalah suatu konsep yang cair, serba tidak pasti, dan bersifat
multidimensional. Disebut cair, karena kemiskinan bisa bermakna subyektif,
tetapi sekaligus juga bermakna obyektif. Secara obyektif bisa saja masyarakat
tidak dapat dikatakan miskin, karena pendapatannya sudah berada di atas batas
garis kemiskinan, yang oleh sementara ahli diukur menurut standard kebutuhan
pokok berdasarkan atas kebutuhan beras dan gizi.3 Akan tetapi, apa yang nampak
secara obyektif tidak miskin itu bisa saja dirasakan sebagai kemiskinan oleh
pelakunya, karena adanya perasaan tidak mampu memenuhi kebutuhan
ekonominya, atau bahkan dengan membandingkannya dengan kondisi yang
dialami oleh orang lain, yang pendapatannya lebih tinggi darinya (Imron, 2003)

Walaupun banyak definisi tentang kemiskinan, namun secara umum
dapat dikatakan bahwa istilah kemiskinan selalu menunjuk pada sebuah kondisi
yang serba kekurangan. Dalam kaitan itu, kondisi serba kekurangan itu bisa saja
diukur secara obyektif, dirasakan secara subyektif, atau secara relatif didasarkan
pada perbandingan dengan orang lain, sehingga melahirkan pandangan obyektif,
subyektif dan relatif tentang kemiskinan. Selain itu, kondisi serba kekurangan
juga bukan hanya dilihat dari sisi ekonomi, melainkan juga dari segi sosial,
budaya dan politik.

Persoalan kemiskinan keluarga sering disebut sebagai penyebab utama

munculnya pengamen. Pembangunan ekonomi yang telah dilakukan selama ini



oleh pemerintah Indonesia menghasilkan beberapa sektor-sektor ekonomi namun
selain itu tidak bisa dipungkiri pembangunan yang sudah dilaksanakan terdapat
banyak hal kurang baik, salah satunya adalah terciptanya kesenjangan sosial
ekonomi dalam masyarakat Indonesia.

Kesenjangan sosial ekonomi tersebut memunculkan berbagai
permasalahan- permasalahan baik di pedesaan maupun di perkotaan yang
masalahnya relativ lebih komplek. Permasalahan yang banyak muncul di
perkotaan salah satunya yaitu adanya fenomena pengemis semakin meningkat
jumlah dengan membawa bentuk permasalahan baik di dalam lingkungan
pengemis maupun permasalahan di lingkungan masyarakat sekitar.

Salah satu permasalahan sosial yang ada di Indonesia yaitu semakin
meningkatnya jumlah masyarakat miskin. Hal ini dapat dilihat dari beberapa tahun
terakhir banyak orang yang menjalani pekerjaan sebagai pengemis terutama di
kota Medan. Para pengemis ini seolah-olah pasrah dengan nasib kehidupannya,
karena mereka tidak berusaha mencari agar mendapatkan pekerjaan yang lebih
layak dari menjadi seorang pengemis.

Pengemis sering dikucilkan dan tidak dianggap keberadaannya dalam
masyarakat, karena para pengemis telah mendapatkan kecaman jelak oleh
masyarakat. Selain itu ada sebagian anak remaja yang menjadikan mengemis
sebagai pekerjaan pokok. Para pengemis terletak di beberapa titik, yakni seperti di
perempatan jalan, tempat wisata dan restoran.

2.1.1. Sebab Terjadinya Kemisinan

Tidak sedikit penjelasan mengenai sebab-sebab kemiskinan. Pertama,



secara mikro, kemiskinan muncul karena adanya ketidaksamaan pola
kepemilikan sumberdaya yang menimbulkan distribusi pendapatan yang
timpang. Penduduk miskin hanya memiliki sumber daya dalam jumlah terbatas
dan kualitasnya rendah. Kedua, kemiskinan muncul akibat perbedaan dalam
kualitas sumberdaya manusia. Kualitas sumberdaya manusia yang rendah berarti
produktivitasnya rendah, yang pada gilirannya upahnya rendah. Rendahnya
kualitas sumberdaya manusia ini karena rendahnya pendidikan, nasib yang
kurang beruntung, adanya diskriminasi, atau karena keturunan. Ketiga,
kemiskinan muncul akibat perbedaan akses dalam modal. Ketiga penyebab
kemiskinan ini adanya Kketerbelakangan, ketidaksempumaan pasar, dan
kurangnya modal menyebabkan rendahnya produktifitas. Rendahnya

produktivitasnya mengakibatkan rendahnya pendapatan yang mereka terima.

2.1.2. Karakteristik Kemiskinan

Soemardjan (dalam Sumodingrat 1999:81), mendeskripsikan berabagai
cara pengukuran kemiskinan dengan standar yang berbeda-beda, dengan tetap
memperhatikan dua kategori tingkat kemiskinan, sebagai berikut:
Pertama, kemiskinan absolut adalah suatu kondisi dimana tingkat pendapatan
seseorang tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan pokoknya seperti pangan,
sandang, papan, kesehatan dan pedidikan; Kedua, kemiskinan relatif adalah
penghitungan kemisikinan berdasarkan proporsi distribusi pendapatan dalam
suatu daerah. Kemiskinan jenis ini dikatakan relatif kerena berkaitan dengan

distribusi pendapatan antar lapisan sosial.
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2.2. Pengemis
2.2.1. Pengertian Pengemis

Pengemis adalah orang yang mendapatkan penghasilan dengan meminta-
minta dimuka umum dengan berbagai macam cara dan alasan untuk
mengharapkan belas kasihan orang lain. Adapun faktor penyebab timbulnya
pengemis yaitu, Terjadinya ketimpangan sosial yang tajam antara miskin dan
kaya, Tingginya angka kemiskinan yang ada pada suatu begara, Ketidakberdayaan
seseorang untuk memenuhi kebutuhan.

Dalam banyak kasus, di kalangan keluarga miskin anak-anak biasanya
bekerja demi meningkatkan penghasilan keluarga atau rumah tangganya. Bahkan
sudah menjadi kebanggaan tersendiri untuk anak-anak tersebut bekerja karena
dapat membantu meringankan beban kaluarga dan menjadi mandiri. Hubungan
kerja yang diterapkan pada pekerja anak ada bermacam-macam bentuk seperti
aktivitas mengemis (Hidayati, 2017).

Sebagai pengemis, anak-anak mendapatkan hasil atau uang dengan
mudah sehingga membuat mereka ingin kembali lagi melakukan aktifitas itu
kembali. Dalam menjalani aktivitas tersebut bukanlah permasalahan mendapatkan
uang dengan mudah disini membawa masalah sosial terhadap anak sehingga
menghilangkan hak-hak anak seperti bermain dan belajar.

Secara objektif, memang harus di akui bahwa krisis ekonomi yang terjadi
telah menyebabkan tingkat pendapatan penduduk menurun drastis dan tidak tidak
bisa dipungkiri pengaruh lingkungan sangat besar untuk anak-anak tersebut

bekerja.
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Berdasarkan pemahaman diatas, harus diakui memang permasalahan

ekonomi membawa dampak yang buruk bagi seorang anak yang akan menjadi

pekerja

anak seperti mengemis, karena ekonomi rumah tangga yang tidak

memadai akan membawa persoalan untuk bertahan dan tetap bisa memenuhi

kebutuhan hidup. Dalam hal ini anak-anak memilih mengemis, sehingga

pengemis anak perlu ada tindakan dari pihak yang berwenang dalam bidangnya,

seperti melakukan pengawasan dan kontrol sosial terhadap pengemis anak itu

sendiri.

2.2.2.1.

2.2.2.2.

2.2.2.3.

2.2.2.4.

2.2.25.

2.2.2. Faktor-Faktor Mengemis
Karena yang bersangkutan tidak berdaya sama sekali untuk melakukan
pekerjaan lain disebabkan cacat fisik, tidak berpendidikan, tidak punya

rumah tetap, gelandangan.

Kehilangan rasa malu dan beban moril di depan masyarakat karena sudah
merasa enak dan memiliki penghasilan besar dari mengemis sehingga

menjadi kebiasaan.
Mengemis karena miskin mental dan malas bekerja.

Waktu dimana orang-orang banyak mengeluarkan sedekah seperti di
bulan Ramadhan, menjelang hari raya Idul Fitri, dan tahun baru,
menjadikan mereka merasa memiliki kesempatan untuk mendapatkan

uang tambahan.

Pengemis yang terkoordinasi dalam suatu sindikat. Dengan dikoordinasi

oleh seseorang yang dianggap bos penolong, setiap pengemis “anggota”



berikut :
2.2.3.1.

2.2.3.2.

2.2.3.3.

2.2.3.4.

kategori

2.2.4.1.

2.24.2.
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setia menyetor hasil mengemisnya kepada sindikat, baik secara harian,

mingguan atau bulanan sehingga dapat dikatakan sebagai suatu profesi.

2.2.3. Karakteristik Pengemis

Pengemis memiliki karakteristik yang dapat diuraikan menjadi sebagai

Anak usia dewasa (laki-laki atau perempuan) usia 18 — 59 tahun.
Meminta-minta di rumah-rumah penduduk, pertokoan, persimpangan
jalan (lalu lintas), pasar, tempat ibadah dan tempat umum lainnya.
Bertingkah laku untuk mendapatkan belas kasihan, berpura-pura sakit,
merintin dan kadang kala mendoakan dengan bacaan ayat suci,
sumbangan untuk organisasi tertentu.

Biasanya mempunyai tempat tinggal tertentu atau tetap, membaur

dengan penduduk pada umumnya.

2.2.4. Kategori Pengemis

Engkus Kuswarno dalam Jamaludin (2016: 280) membagi tiga
pengemis, yaitu sebagai berikut.

Pengemis berpengalaman, pengemis berpengalaman adalah mengemis
yang menetapkan hidupnya sebagai peminta-minta. Sebenarnya mereka
masi memiliki peluang lain, tetapi pengemis sudah menjadi pilihan
dalam pekerjaan sehingga sulit dilepaskan karena sudah menjadi
kebiasaan baginya.

Pengemis kontemporer atau pengemi masa kini. Komtemporer artinya



2.24.3.

2.2.4.4.
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mengikuti pekembangan mengikuti perkembangan kekinian, hidup
hidup untuk hari ini atau dalam taraf jangka pendek, misalnya untuk
kehidupan sehari-hari. Pengemis model ini terbagi dua, yaitu kontinu
dan temporer.

Pengemis kontinu, yaitu aktivitas mengemis dilakukan secara terus-
menerus untuk memenuhi kebutuhan hidup. Ada kontinu tertutup dan
kontinu terbuka. Kontinu tertutup artinya sulit untuk menemukan
alternatif penghidupan lain dikarenkan beberapa faktor, seperti
memiliki kekurangan fisik atau cacat. Adapun kontinu terbuka masi
memiliki peluang untuk mencari penghidupan selain  mengemis.
Pengemis temporer, yaitu aktivitas mengemis hanya bersifat sementara
sehingga sering disebut pengemis musiman. Umumnya pengemis ini
melakukan aktivitas mengemisnya pada waktu tertentu untuk mencari

tambahan pengahasilan.

Pengemis berencana, yaitu melakukan kegiatannya untuk tujuan atau
rencana tertentu, misalnya ditabung atau digunakan untuk membeli

sesuatu yang dapat dijadikan investasi, seperti emas.

2.3. Badut Mampang

2.3.1. Pengertian Badut Mampang

Badut adalah satu profesi yang ada saat ini. Sebagai sebuah profesi, badut

harus menghibur. Profesi sebagai badut bisa dikatakan merupakan profesi yang

sudah ada cukup lama karena pada awalnya badut bertugas untuk menghibur raja
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atau pemimpin suatu daerah seperti Yunani dan Roma. Sebagai seorang
penghibur, seorang badut harus melakukan tindakan yang dapat menarik perhatian
orang. Bahkan dari awal sebelum melakukan pekerjaan, seseorang yang akan
menjadi badut harus memoles wajahnya dengan riasan tebal dan dan memakai
pakaian yang tidak jarang terlihat (Ali dan juliano, 2019).

Seorang badut harus memiliki kemampuan untuk memainkan berbagai
ekpresi wajah. Hal ini karena sebagai seorang entertainer perlu berinteraksi
dengan orang yang melihatnya tanpa kata-kata atau ucapan. Sehingga seorang
badut harus memiliki kemampuan untuk menciptakan perasaan seseorang. Badut
dikenal sebagai profesi jasa hiburan dengan berbagai macam karakter dan tingkah
laku yang beragam. Jika dibutuhkan, seseorang badut perlu mempelajari berbagai
teknik dalam menghibur. Seperti gerakan atau penguasaan sebuah perangkat.
Hingga saat ini, profesi badut tidak jarang diberbagai karakter. Ini karena
perkembangan professional badut. Sehingga ada bermacam-macam bentuk badut.
Masalah ekonomi saat ini bisa menjadi salah satu alasan seorang untuk mencari
pekerjaan alternatif yang bermunculan. Sebagai pekerjaan alternatif, kini badut
tidak sekedar melakukan tugasnya di sebuah acara. Tetapi seiring bertambahnya
pengalaman, profesi badut seperti badut mascot yang merupakan badut yang
dibuat oleh suatu perusahaan untuk membuat fakta maskot atau logo
perusahaannya diketahui publik.

Karakter badut adalah ‘badut yang menggunakan karakter film yang
disukai anak-anak dan sering ditemukan memeriahkan pesta ulang tahun’. Dan

pengamen badut yang melalukan pekerjaan sebagai pengamen dengan menghibur
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orang tanpa kewajiban kontrak dan berada di jalan atau halte lalu lintas. Ketiga
profesi badut tersebut memang sama jika dilihat dari profesinya. Namum akan
berbeda jika dilihat dari sisi penggunaan alat, kostum dan kemampuan kerjanya.
Inilah yang mendasari hadirnya profesi badut yang disebut “Badut Mampang”.
Badut merupakan salah satu pilihan keberadaan badut sebagai profesi. Badut
seringkali tidak hadir diberbagai kesempatan. Sebagai sebuah profesi, badut
seringkali tidak hadir di berbagai kesempatan. Sebagai sebuah profesi badut bisa
dimasukan sebagai kategori profesi yang bertujuan untuk menghibur.karena itu,
hiburan yang dihadirkan oleh sosok badut lebih cenderung mengarah pada hiburan
jalanan seperti mengamen atau pengemis yang hanya dibekali kostum dan alat
musik seperti speker portable bertenaga baterai.

Jika profesi badut diidentikan dengan penggunaan kostum. Kemudian
badut juga bisa dikategorikan sebagai badut. Ini karena penggunaan kostum
merupakan pelengkap dari profesi badut. Sebab jika dilihat secara keseluruhan,
badut bisa menjadi salah satu kategori badut meski pemakai kostum tidak dibuat-
buat. Penggunaan alat pada sosok badut mampang. Tidak jauh berbeda dengan
yang digunakan oleh badut lain karena berfungsi sebagai pendukung hiburan.
Disamping itu alat-alat yang digunakan jarang digunakan merupakan salah satu
elemen utama yang harus digunakan bertujuan untuk menghasilkan suara musik
agar badut dapat dengan mudah berguncang. Dan dari keberadaan alat music dan
cara pembuatannya, makan badut bisa menjadi penghibur dalam situasi. Dan jika
tanpa salah satu elemen tersebut, badut bisa dikatakan sebagai pengamen atau

pengemis. Karena tanpa ada upaya lain untuk menghasilkan keuntungan financial.
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Fenomena banyaknya pengemis badut mampang jalanan di Medan
merupakan persoalan sosial. Hidup menjadi seorang badut mampang karena
kemiskinan, tetapi sebagian besar badut mampang dijadikan mata pencaharian.,
sulitnya seseorang mendapatkan pekerjaan membuat semakin mundurnya kualitas
sumber daya manusia di Kota Medan. Badut mampang merupakan salah satu
dampak negatif pembangunan tersebut, badut mampang ini tentu sangat erat
kaitannya dengan kemiskinan dan ketersediaan lapangan pekerjaan.

Semakin hari semakin banyak badut mampang jalanan yang berjejer
disetiap lampu merah maupun tempat-tempat keramaian yang ada di Kota Medan.
Selain itu mereka juga beroperasi di terminal, bus, rumah, pasar, pedagang kaki
lima dan lain-lain. Badut mampang mulai dari anak-anak sampai orang tua baik
yang dilengkapi dengan alat musik seadanya sampai alat musik lengkap. Badut
mamapang ada yang berpenampilan rapi sampai berpenampilan kotor.

2.3.2. Faktor Adanya Badut Mampang

Badut mampang sejatinya bukanlah hal baru bagi masyarakat Kota
Medan. Badut mampang vyaitu pengamen jalanan yang awalnya berada
diperempatan lampu merah di daerah Mampang, lalu menjamur ke Kkota-kota
besar. Boneka mamapang ini mempunyai ciri khas yaitu menghibur dengan
diiringi musik, menjamurnya badut mampang yang dimainkan anak-anak menarik
perhatian warga Medan, sebab karena banyaknya karakter badut yang beredar
pada saat ini. Adanya badut mampang ini juga didasarkan atas beberapa faktor

yaitu :
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2.3.2.1. Ekonomi Keluarga

Ekonomi keluarga adalah suatu kajian tentang upaya manusia dalam
memenuhi kebutuhan-kebutuhannya melalui aktivitas-aktivitas yang dilakukan
oleh seseorang yang bertanggung jawab atas kebutuhan dan kebahagiaan bagi
kehidupannya (sekelompok komunitas dan masyarakat). Sosial ekonomi keluarga
dari suatu masyarakat sangat pengaruh terhadapat kehidupan dan kesejahteraan
dari anggota keluarga itu sendiri serta masyarakat lingkungan.

Menurut Damayanti (2016) mengemis sebagai masalah sosial yang
muncul karena adanya ketimpangan antara sumber daya manusia yang dimiliki
dengan tuntutan dunia kerja yang semakin kompleks. Di sisi lain, individu yang
tergolong dalam kategori tersebut tersudutkan dengan pemenuhan kebutuhan yang
semakin banyak sehingga pekerjaan sebagai pengemis menjadi sebuah pilihan
alternatif bagi sebagian masyarakat tersebut. Banyak tempat yang menjadi lokasi
untuk para pengemis untuk melakukan kegiatannya. Himpitan ekonomi yang terus
mendesak menjadikan sebagian masyarakat memilih menjadi pengemis badut
mamapang baik sebagai aktivitas harian atau musiman.

Kondisi sosial ekonomi seseorang merupakan salah satu faktor umum
yang dapat mendorong terjadinya heterogenitas antara masyarakat satu dengan
yang lain. Per